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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mngetahui pengaruh pembelajaran 

Learning Cycle 5E terhadap penguasaan konsep fisika mahasiswa pada materi Hukum 

Newton. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain two 

group pretest-posttes design. Teknik analisis data menggunakan uji independent 

sample t test, hasil uji independent sample t test untuk data pretest pada nilai sig (2-

tailed) adalah 0,847 dan nilai ini lebih besar dari 0,05 artinya  kemampuan awal 

penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda signifikan 

secara statistik. Sedangkan  hasil uji independent sample t test untuk data posttest nilai 

sig (2-tailed) adalah 0,000 dan nilai ini lebih kecil dari 0,05 artinya rata-rata 

kemampuan akhir penguasaan konsep kelas eksperimen (75,61)  dan kelas kontrol 

(64,61)  berbeda signifikan secara statistik dengan perbedaan rata-rata sebesar 11. 

hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran  learning cycle 5E dapat dianggap sebagai 

metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep 

mahasiswa pada materi Hukum Newton.  
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Pendahuluan 

Penguasaan konsep fisika yang baik sangat diperlukan agar peserta didik dapat memahami 

fenomena fisis dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi 

yang penting dalam fisika adalah hukum Newton. Hukum Newton merupakan salah satu hukum 

fundamental dalam fisika yang dapat menjelaskan fenomena gerak benda  (Mutiara Siagian, 

2022). Hukum Newton membahas hubungan antara massa, percepatan, dan gaya yang bekerja 

pada benda (Hau & Nuri, 2019) (Ilma & Ekawati, 2021). Oleh karena itu, peserta didik perlu 

dengan baik memahami materi hukum newton. 
Pemahaman yang kuat mengenai hukum Newton merupakan dasar untuk  mempelajari 

cabang dari fisika yang lainnya (Sutopo, 2016). Ketika konsep mekanika Newton dapat dikuasai 

dengan baik, maka akan mudah dalam mempelajari cabang fisika yang lainnya (Hestenes & 

Wells, 1992). penguasaan konsep fisika membutuhkan kemampuan  peserta didik untuk 

menghubungkan antara konsep fisika yang satu dengan yang lainnya, misalnya keterkaitan pada 

materi hukum Newton  I, II dan III. kenyataanya masih banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mempelajari hukum Newton. Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik  

kesulitan dalam menguraikan gaya yang bekerja pada benda  (Fadlli., Sutopo & Wartono 2019 ) 

(Palmer, D. 2001) (Smith, T. I., & Wittmann, M.  2007). Peserta didik  kesulitan mengaitkan 

resultan gaya, kecepatan dan percepatan (Rosenblatt & Heckler, 2011) (Singh & Schunn ,2016). 
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Peserta didik  kesulitan membuat diagram benda bebas untuk memecahkan masalah terkait hukum 

II Newton (Savinainen, et al., 2013). Peserta didik  kesulitan menerapkan  hukum III Newton 

dalam memahami interaksi antara dua benda (Savinainen, 2012). 

Kesulitan tersebut terjadi karena Pembelajaran fisika yang kurang menarik. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika 

peserta didik (Azizah, 2015)). Salah satu model pembelajaran yang tepat adalah model 

pembelajaran Learnig Cycle 5E. 

Pembelajaran Learnig Cycle 5E dapat membantu siswa mengembangkan pemahamannya 

lebih dalam. Pembelajaran Learnig Cycle 5E membantu siswa membangun konsep, 

mengembangkan pola penalaran, dan menghubungkan pengetahuan baru mereka dengan 

kehidupan nyata (Arini, Haryono, dan Saputro, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Seven, Tiryaki, & Ceylan, 2017) menunjukkan bahwa pembelajaran Learning Cycle 5E dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Kemudian  penelitian yang dilakukan  oleh (Superni,s 2018) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Demikian pula, penelitian yang dilakukan 

oleh (Yuliati, 2017) menunjukkan bahwa penerapan model Learning Cycle 5E dapat 

meningkatkan pembelajaran IPA. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugraheni, 

2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa Learning Cycle 5E berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi sains dan hasil belajar siswa. Lebih lanjut, berdasarkan penelitian Superni (16), Model 

Learning Cycle 5E memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan penguasaan konsep IPA. 

Namun, masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji sejauh mana 

pengaruh Learning Cycle 5E terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik, khususnya pada 

materi hukum Newton. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap penguasaan konsep fisika mahasiswa pada materi 

hukum Newton. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep 

fisika. 

 

  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  di Politeknik Negeri Ketapang Jurusan Pengelolaan Hasil 

Perkebunan dan Bisnis Prodi Teknologi Hasil Perkebunan (THP)   yang belokasi di Jalan Rangga 

Sentap, Dalong, Kelurahan Sukaharja, Kecamatan Delta Pawan, Kabupaten Ketapang, Provinsi 

kalimantan Barat. Pelaksanaan penelitian  pada semester ganjil tahun akademik 2023/2024 dari 

bulan Agustus -Oktober tahun 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi THP dan sampel yang 

digunakan terdiri dari 56 mahasiswa semester satu yang dibagi dua kelas A (kelas Eksperimen)  

dan kelas B.(kelas Kontrol). Kelas A mendapatkan Pembelajaran dengan model Learning Cycle 

5E dan dan kelas B menerima pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian 

quasi eksperimen dengan desain two group pretest-posttes design yang dapat dilihat pada Tabel. 

1. 
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Table 1. Two Group Pretest-Posttes Design 

Kelas  Pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 Y T2 

 

Keterangan:  

X = Model pembelajaran Learning cycle 5E 

Y = model konvensional 

T1 = Pemberian pretest 

T2 = Pemberian posttest 

 
Dalam penelitian ini terdapat variabel independen dan variabel dependen. Varibel  

independen dalam penelitian ini adalah penerepan model Learning Cycle 5E sedangkan variabel 

dependennya adalah penguasaan konsep. Evaluasi penguasaan konsep dilakukan dengan 

membanndingkan data sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran. Data penguasaan 

konsep didapat dari hasil tes penguasaan konsep  kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data 

penguasaan konsep terdiri dari nilai  tes sebelum perlakuan atau pretest dan nilai tes sesudah 

perlakuan atau posttest. 

Analisis data dalam penelitian ini dibantu software IBM SPSS 22, dan teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji independent sample t test dengan  tingkat signifikansi 0,05 serta asumsi 

data memenuhi prasyarat analisis , yaitu data terdistribusi normal dan homogen. Uji independent 

sample t test digunakan untuk melihat perbedaan kemampuan awal peguasaan konsep  kelas 

eksperimen dan kelas kontrol serta untuk mengetahui perbedaan kemampuan akhir penguasaan 

konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Statistik Deskriptif 

Adapun hasil analisis data statistik deskriptif nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada Table 2. 
. Table 2. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas  Test N Range Min. Max. Mean Std. Dev. Variance 

Kelas 

Eksperimen  

Pretest 28 18 38 56 48,04 3,958 15,665 

Posttest 28 25 60 85 75,61 5,527 30,544 

Kelas 

Kontrol 

Pretest 28 18 39 57 47,82 4,295 18,448 

Posttest 28 17 56 73 64,61 4,475 20,025 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa dikelas eksperimen maupun kelas kontrol 

terjadi peningkatan rata-rata nilai penguasaan konsep dari sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan. Untuk kelas eksperimen mempunyai rata-rataa  nilai pretest 48,04 dan rata-rata  nilai 

posttest-nya 75, 61. Demikian juga pada kelas konrol, rata-rata nilai pretest-nya adalah 47,82 dan 

rata-rata  nilai posttest-nya 64,61. Untuk melihat sejauh mana  perbedaan  peningkatan 

penguasaan konsep antara kelas kontrol dan eksperimen signifikan secara statistik maka perlu 

dilakukan uji lebih lanjut. 
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Table 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Nilai Penguasaan Konsep ( 𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓) 

Tests of Normality 

Nilai 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest ekperimen .114 28 .200* .981 28 .866 

Postest eksperimen .084 28 .200* .967 28 .511 

Ptetest control .093 28 .200* .984 28 .940 

Posttest control .106 28 .200* .971 28 .611 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

  

Berdasakan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk untuk 

kelompok pretest eksperimen sebesar 0,866, posttest eksperimen sebesar 0,511, pretest kontrol 

sebesar 0,940, dan posttest eksperimen sebesar 0,611. Nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk untuk 

keempat kelompok tersebut lebih besar dari 0,05. Artinya semua kelompok data terdistribusi 

normal. Adapaun histogram distribusi frekuensi pada masing-masing kelaompok dapat dilihat 

pada gambar 1. 
 

 

(a) Nilai Pretest Kelas Eksperimen (b) Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

(c) Nilai Pretest Kelas Kontrol (d) Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Penguasaan Konsep 
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Analisis Kemampuan Awal Penguasaan konsep 

Data kemampuan awal  berasal dari nilai pretest penguasaan konsep sebelum diterapkan 

perlakuan. Berdasarkan tabel 1 nilai rata-rata pretest kelas ekperimen dan kelas kontrol  adalah 

48,04 dan  47,82. Sedangkan nilai standar deviasi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing 

masing adalah 3,958 dan 4,295. Untuk memastikan perbedaan kemampuan awal kedua kelas maka 

dilakukan uji independent samples t test dengan asumsi bahwa kedua data terdistribusi normal 

seperti yang tampak pada tabel 3 dan  mempunyai varian yang sama atau homogen yang dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut. 

 
Table 4. Hasil uji Homogenitas Data Kemampuan Awal Penguasaan Konsep 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

data awal penguasaan 

konsep 
.299 1 54 .587 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa  uji homogenitas  kemampuan awal 

penguasaan konsep kelas eksperimen dan kontrol mempunyai nilai signifikansi 0,587 dan nilai ini 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan awal penguasan konsep 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menpunyai varian yang sama atau homogen. Dengan ini uji 

independent samples t tes dapat dilanjutkan, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Table 5. Hasil uji Independent Sample Test Kemampuan Awal Penguasaan Konsep 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 
Differen
ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Kemampu
an  awal 
penguasaa
n konsep 

Equal 
variances 
assumed 

.299 .587 .194 54 .847 .214 1.104 -1.999 2.427 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  .194 
53.64

3 
.847 .214 1.104 -1.999 2.428 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji independent sample t test nilai sig (2-tailed) adalah 0,847 

dan nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa perdedaan  nilai rata-rata 

kemampuan awal penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak signifikan, artinya 

kedua kelas eksperimen maupun kontrol mempunyai kemampuan awal penguasaan konsep yang 

tidak berbeda. 

 

Analisis Kemampuan Akhir Penguasaan konsep 

Data kemampuan Akhir  berasal dari nilai posttest penguasaan konsep setelah diterapkan 

perlakuan. Berdasarkan tabel 1 nilai rata-rata posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol  adalah 

75,61 dan  64,61. Sedangkan nilai standar deviasi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing 

masing adalah 5,527 dan 4,475. Untuk memastikan perbedaan kemampuan akhir kedua kelas 

maka dilakukan uji independent samples t test dengan asumsi bahwa kedua data terdistribusi 

normal seperti yang tampak pada tabel 3 dan  mempunyai varian yang sama atau homogen yang 

dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 
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Table 6. Hasil uji Homogenitas Data Kemampuan Akhir Penguasaan Konsep 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

data akhir 

penguasaan konsep 
.538 1 54 .466 

 

Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa  uji homogenitas  kemampuan akhir penguasaan konsep 

kelas eksperimen dan kontrol mempunyai nilai signifikansi 0,466 dan nilai ini lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan akhir penguasan konsep kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menpunyai varian yang sama atau homogen. Dengan ini uji 

independent two samples t tes dapat dilanjutkan, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 7. 

 
Table 7. Hasil uji Independent Sample Test Kemampuan Akhir Penguasaan Konsep 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampua

n  akhir 

penguasaan 

konsep 

Equal 

variances 

assumed 

.538 .466 
8.18

5 
54 .000 11.000 1.344 8.306 13.694 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
8.18

5 
51.761 .000 11.000 1.344 8.303 13.697 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji independent sample t test nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 

dan nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

akhir penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda signifikan secara statistik 

dengan perbedaan rata-rata sebesar 11. Setelah perlakuan nilai rata-rata kelas eksperimen (75,61) 

lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol (64,61). 

Selanjutnya berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai kemampuan awal penguasaan konsep yang sama. Setelah diterapkan 

pembelajaran lerning cycle 5E untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk 

kelas kontrol  diperoleh hasil yang berbeda signifikan secara statistik. Nilai posttest penguasaan 

konsep kelas eksperimen lebih baih baik dari nilai posttest penguasaan konsep kelas kontrol. 

Dengan ini dapat dilihat bahwa pembelajaran learning cycle 5E lebih baik dari pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan penguasaan konsep mahasiwa pada materi hukum Newton.  

. Pembelajaran learning cycle 5E melibatkan peserta didik secara aktif dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri (Rodriguez, et.al. 2019) 

 

Penutup 

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran  learning cycle 5E dapat meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa pada materi 

hukum newton. Hal ini dibuktikan dari hasil uji nilai penguasaan konsep kelas  kelas eksperimen 

dan kontrol menghasilkan perbedaan yang  signifikan secara statistic 
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